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Tanaman cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura unggulan namun dalam peningkatan produksi 
dan kualitas tanaman cabai terhadap serangan hama tidak dibarengi dengan pengelolaan yang baik dan benar, 
sehingga hal ini menyebabkan menurunnya tingkat produksi tanaman cabai. Penelitian bertujuan megetahui 
reaksi kombinasi bawang putih (Allium sativum), serai (cymbopogon citratus) dan sirsak (Annona muricata) 
sebagai pastisida alami terhadap hama kutu daun (Aphis gossypll ) tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens).  
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan AcakKelompok (RAK) dengan 5 
perlakuan macam konsentrasi yaitu 0% , 10% , 20% , 30% , dan 40%; diulang lima kali.  Pada hasil penelitian 
ini kombinasi campuran lebih tinggi pada konsentrasi 40% dengan mortalitas 43,6 %. 




Chili plants is one of the leading horticultural commodities, but in increasing the production and quality of 
chili plants against pest attacks are not accompanied by good management and right, so this causes a 
decrease in the level of chili production. The aim of this research is to find out the combination reaction of 
garlic (Allium sativum), lemongrass (cymbopogon citratus) and soursop (Annona muricata) as natural 
pasticides against aphids (Aphis gossypll) of cayenne pepper (Capsicum frutescens). This research was 
conducted experimentally by using a Randomized Block Design (RBD) with 5 treatments of various kinds of 
concentrations namely 0%, 10%, 20%, 30%, and 40%; repeated five times. In this study the mixture 
combination was higher at a concentration of 40% with a mortality of 43.6%. 
Keywords:: chili plants, pest Aphids, natural pesticide.  
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Pendahuluan 
Desa Dringu Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo tanaman cabai merupakan salah satu 
komoditas hortikultura unggulan yang mempunyai potensi produksi tinggi dan mempunyai nilai 
ekonomi yang cukup penting. Namun dalam peningkatan produksi dan kualitas tanaman cabai 
terhadap serangan hama tidak dibarengi dengan pengelolaan yang baik dan benar, sehingga hal ini 
menyebabkan menurunnya tingkat produksi tanaman cabai Desa Dringu Kecamatan Dringu 
Kabupaten Probolinggo  Serangan  hama merupakan salah satu penyakit tanaman yang paling 
merugikan di dunia pertanian[1]. 
Pestisida merupakan substansi sintetik dan bahan lain yang digunakan untuk mengendalikan 
berbagai hama. Namun sejak ditemukannya pestisida kimia pada tahun 1939 yang telah memberikan 
hasil yang efektif, hal ini semakin memberikan kepercayaan para petani terhadap pestisida kimia, 
akan tetapi dibalik ke efektifan pestisida kimia terhadap hama tanaman terdapat dampak negatif yang 
cukup besar bagi kesehatan konsumen dan kerusakan lingkungan karena dapat mengakibatkan 
akumulasi bahan - bahan berbahaya yang ada di alam dan pada akhirnya akan berdampak pada 
organisme non target. 
Pengendalian organisme pengganggu tanaman(OPT) sangat perlu dilakukan dengan 
menggunakan musuh alami, sehingga hal inilah yang menuntut masyarakat untuk menghasilkan 
produk tanaman yang berkualitas, ekonomis, serta aman dikonsumsi. Produk tersebut hanya dapat 
diperoleh dengan cara menerapkan budidaya tanaman sehat, salah satunya yaitu penggunaan Pestisida 
Nabatisebagai sumber pengendalian.Pemanfaatan pestisida alamidalam proses produksi suatu produk 
tanaman khususnya dalam menekan kehilangan atau kerugian hasil akibat hama pengganggu tanaman 
merupakan salah satu aspek penting yang sangat berpeluang untuk menjawab tuntutan masyarakat 
akan produk tanaman yang minim penggunaan pestisidanyaalaminya [2]. 
Mengendalikan hama yang ramah lingkungan dan aman untuk kesehatan konsumen, dapat 
menggunakan bahan alami yang cukup potensial seperti bahan insektisida dari tumbuhan atau yang 
sering disebut pestisida nabati. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati 
yaitu seperti tanaman sirsak (Annona muricata L.), serai (Cymbopogon citratus.), dan bawang 
putih(Allium sativum L) [3]. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
megetahui reaksi kombinasi pastisida alami terhadap hama cabe rawit.   
Material dan Metode  
Bahan dan Alat  
Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun sirsak, Bawang putih, Daun 
serai, Aquadesilata, Kutu Daun Cabai Rawit  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Hand Sprayer,Saringan kain kecil, Gelas ukur 
1 L, Gelas beker 600 Ml, Timbangan Digital, Cawan petri, Penumbuk, Ember kecil, Panci, Toples. 
Metode 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan AcakKelompok 
(RAK) dengan 5 perlakuan dan 5kali ulangan.  Untuk menentukan perlakuan dan ulangan dalam 
penelitian menggunakan menggunakan rumus Federer. yaitu t (n-1) ≥ 15. 
Cara Kerja 
Prosedur Pembuatan Pestisida Alami: Disiapkanbahan bawang putih serai dan daun sirsak di 
timbang bawang putih  40 gram , serai 50 gram dan daun sirsak 50 gram, kemudian haluskan dengan 
blenderdan dan perasan ditampung di dalam gelas beker 600 mL, Ditambahkanaquadesilata 100 ml 
pada perasan dan  gelas beker 600 mL ditutupi alumunium foil kemudian diinapkanselama 24 jam 
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dilakukan pengenceran cairan fermentasi menggunakan aquadesilata dengan rumus M1 V1=M2V2 
sehingga diperoleh konsentrasi 0%, 10%, 20%, 30% dan 40% [4]. 
Parameter Penelitian: Data dari hasil pengamatan digunakan untuk menghitung nilai kutu yang 
hidup pada hama tanaman cabai dengan cara sebagai berikut : 
Pengamatan dilakukan setelah 1 x 24 jam pengaplikasian pada hama kutu daun 
tanaman cabai rawit. 








Po : Persentase kematian yang diamati 
a : Jumlah hama yang mati dalam setiap kelompok perlakuan 
b : Jumlah seluruh hama dari setiap perlakuan  (Hidayati, 2013). 
 
Analisis Data: Pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kombinasi cairan campuran pada 
bawang putih , daun sirsak dan batang serai menggunakan  metode Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) berdasarkan uji ANOVA (1-a)= 0,95%(P=0,05) apabila signifikan dilakukan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) untuk mengetahui pengaruh konsentrasi kombinasi cairan Campuran pada bawang 
putih , daun sirsak dan batang serai terhadap kutu yang hidup hama pada tanaman cabai. 
Hasil dan Diskusi 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian konsentrasi kombinasi campuran 
bawang putih (Allium sativum) , serai (Cymbopogon citratus) dan sirsak (Annona muricata) sebagai 
pestisida nabati pada kutu daun (Aphis gossypll) tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) dapat 
diuraikan sebagai berikut.  
 
Hasil Uji Penelitian: Berdasarkan hasil uji pendahuluan pengaruh konsentrasi dari bawang putih 
(Allium sativum) , serai (Cymbopogon citratrus) dan sirsak (Annona muricata)dari ketiga bahan 
tersebut terhadap hama kutu daun cabai rawit berbagai macam konsentrasi (0% , 10% , 20% , 30% , 
40%) di peroleh hasil yang berbeda-beda pada setiap perlakuan , pada data hasil keseluruhan kutu 











Gambar.  A. 5 kali ulangan pada mortalitas kutu daun cabai rawit  
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Pemberian kombinasi pada ketiga bahan Campuran bawang putih (Allium sativum) , serai 
(Cymbopogon citratus) dan sirsak (Annona muricata) sebagai pestisida mampu membunuh kutu daun 
(Aphis gossypii) , dalam penelitian ini semakin tinggi konsentrasi yang digunakan dalam perlakuan, 
sehingga kandungan senyawa metabolit yang terdapat dalam perlakuan untuk kutu daun cabai akan 
semakin banyak . Hal ini didukung dengan pernyataan Priyono (1994) bahwa semakin tinggi 
konsentrasi yang digunakan menyebabkan kandungan bahan aktif yang ada pada larutan insektisida 
nabati juga semakin banyak, semakin banyak maka daya racun semakin banyak, semakin banyak kutu 
daun cabai yang terbunuh. 
Hal ini diduga karena flavonoid adalah senyawa atom karbon pada antosianin dan juga khasiat 
senyawa annonaceous acetogeninssenyawa yang terkandung dalam ,pada tanaman sirsak ditemukan 
sebagai pestisida dan antiparasit untuk membunuh larva hama , pada tanaman serai bioinsektisida 
merupakan bahan alami yang bersifat beracun serta menghambat pertumbuhan dan perkembangan 
pada organisme pengganggu tanaman seperti kutu daun cabai , pada tanaman bawang putih memiliki 
senyawa S-Alil-sistein senyawa organik yang merupakan penyusun alami bawang putih turunan dari 
sistein asam amino dimana kelompok alil telah ditambahkan ke atom sulfur saat ini sedang diselidiki 
sebagai agen penurun kolesterol potensial dan sebagai chemopreventive.  
Persentase Mortalitas: Hasil penelitian pengaruh konsentrasi kombinasi campuran bawang putih 
(Allium sativum) , serai (Cymbopogon citratus) dan sirsak (Annona muricata) sebagai pestisida nabati 
pada kutu daun (Aphis gossypll) tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens)dengan berbagai macam 
konsentrasi ( 0% , 10% , 20% , 30% , 40% )  terhadap kutu yang hidup kutu daun hijau (Aphis 
gossypii) diperoleh hasil yang berbeda pada setiap perlakuan. Data hasil keseluruhan kutu yang hidup 











Gambar. Persentase mortalitas kutu cabai rawit 
Dalam penelitian ini semakin tinggi konsentrasi yang digunakan dalam perlakuan , Sehingga 
kandungan senyawa metabolit yang terdapat dalam kombinasi Campuran bawang putih (Allium 
sativum) , serai (Cymbopogon citratus) dan sirsak (Annona muricata) sebagai pestisida nabati pada 
kutu daun (Aphis gossypll) tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) akan semakin banyak.Hal ini 
didukung dengan pernyataan Priyono (1994) bahwa semakin tinggi konsentrasi didalam perlakuan 
yang digunakan, maka kandungan bahan aktif  yang terkandung dalam pestisida alami semakin tinggi 
sehingga peluang dalam membunuh kutu daun hijau semakin banyak yang terbunuh. 
Hal ini juga terjadi dalam penelitian Trilaksana (2003) konsentrasi Campuran yang tinggi 
menyebabkan pengaruh yang ditimbulkan semakin tinggi , disamping itu daya kerja racun suatu 
senyawa yang sangat ditentukan oleh tingginya kadar suatu konsentrasi. Hal ini diduga karena kutu 
daun cabai rawit mengalami keracunan minyak atsiri diduga karena  flavonoid adalah senyawa atom 
karbon pada antosianin dan juga khasiat senyawa annonaceous acetogenins senyawa yang terkandung 
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, pada tanaman serai bioinsektisida merupakan bahan alami yang bersifat beracun serta menghambat 
pertumbuhan dan perkembangan pada organisme pengganggu tanaman seperti kutu daun cabai , pada 
tanaman bawang putih memiliki senyawa S-Alil-sistein senyawa organik yang merupakan penyusun 
alami bawang putih turunan dari sistein asam amino dimana kelompok alil telah ditambahkan ke atom 
sulfur saat ini sedang diselidiki sebagai agen penurun kolesterol potensial dan sebagai 
chemopreventive yang dapat mempengaruhi beberapa sistem fisiologis yang mengatur  
perkembangan hama kutu daun cabai rawit (Aphis gossypll)  
Berdasarkan Uji ANOVA pada kombinasi campuran bawang putih (Allium sativum) , serai     
(Cymbopogon citratus) dan sirsak (Annona muricata) sebagai pestisida nabati pada kutu daun (Aphis 
gossypll) tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) berbeda secara signifikan (Tabel 1). Berdasarkan 
Uji ANOVA pada kombinasi campuran bawang putih (Allium sativum) , serai (Cymbopogon citratus) 
dan sirsak (Annona muricata) sebagai pestisida nabati pada kutu daun (Aphis gossypll) tanaman cabai 
rawit (Capsicum frutescens) ternyata Ulangan menunjukan bahwa F hitung dengan konsentrasi 
(2,529814) lebih besar dari F Tabel (3,006917) dan Perlakuan F hitung dengan konsentrasi (265,4037) 
lebih besar dari F Tabel (3,006917) , Dari Hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kutu yang hidup kutu 
daun cabai rawit setelah di uji dengan  kombinasi Campuran bawang putih (Allium sativum) , serai 
(Cymbopogon citratus) dan sirsak (Annona muricata) berbeda sangat nyata, Oleh karena itu perlu 
dilakukan uji lanjutan yakni uji BNT dengan derajat kepercayaan taraf  0,05 untuk mengetahui 
pengaruh antar perlakuan yang diuji dengan tabel berikut. 
 
 
Tabel 1. Analisis Sidik ragam 
 
Sumber 
Keragaman  SS df MS F P-value Ftabel 
Ulangan  51,76 4 12,94 2,529814 0,081281877 3,006917 
Perlakuan  5430,16 4 1357,54 265,4037 2,09761E-14 3,006917 
Error 81,84 16 5,115       
              
Total 5563,76 24         
 









Keterangan : Angka yang diikuti  dengan huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan 
Uji Perlakuan dan antar perlakuan berbeda nyata hasil antar perlakuan berbeda nyata dengan yang 
lainnya dan hal itu di buktikan dengan dari Hasil Uji BNT pada paraf 5% (P≤0,05). 
Perlakuan Konsentrasi (%) 
Rata-Rata Mortalitas  
(%) Hasil BNT Notasi 
0 1,6 A 
10 13 B 
20 20,6 C 
30 33 D 
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 Hasil Uji BNT pada perlakuan menunjukkan bahwa konsentrasi  0% , 10% , 20% , 30% , 40%  
berbeda nyata antar perlakuan, Hal ini karena masing-masing memiliki notasi yang berbeda antar 
perlakuan sehingga perlakuan tersebut dapat dinyatakan berbeda nyata antar konsentrasi, Sehingga 
pada konsentrasi kombinasi esktrak bawang putih (Allium sativum) , serai (Cymbopogon citratus) dan 
sirsak (Annona muricata) sebagai pestisida nabati pada kutu daun (Aphis gossypll) tanaman cabai 
rawit (Capsicum frutescens) yang tertinggi terdapat kutu yang hidup kutu daun cabai rawit adalah 0% 
, akan tetapi pada konsentrasi 40% cukup efektif untuk membunuh hama kutu daun cabai rawit , Hal 
ini diduga karena senyawa kimia yang terkandung dalam konsentrasi kombinasi Campuran bawang 
putih (Allium sativum) , serai (Cymbopogon citratus) dan sirsak (Annona muricata) yang mampu 
mempengaruhi kutu yang hidup hama kutu daun cabai rawit , disamping itu daya kerja racun suatu 
konsentrasi senyawa sangat ditentukan oleh tinggihnya kadar suatu konsentrasi , Hal ini diduga 
karena  flavonoid adalah senyawa atom karbon pada antosianin dan juga khasiat senyawa 
annonaceous acetogenins senyawa yang terkandung dalam , pada tanaman sirsak ditemukan sebagai 
pestisida dan antiparasit untuk membunuh larva hama , pada tanaman serai bioinsektisida merupakan 
bahan alami yang bersifat beracun serta menghambat pertumbuhan dan perkembangan pada 
organisme pengganggu tanaman seperti kutu daun cabai , pada tanaman bawang putih memiliki 
senyawa S-Alil-sistein senyawa organik yang merupakan penyusun alami bawang putih turunan dari 
sistein asam amino dimana kelompok alil telah ditambahkan ke atom sulfur saat ini sedang diselidiki 
sebagai agen penurun kolesterol potensial dan sebagai chemopreventive.  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Berpengaruh pada kombinasi Campuran 
bawang putih (Allium sativum) , serai (Cymbopogon citratus) dan sirsak (Annona muricata) sebagai 
pestisida nabati pada kutu daun (Aphis gossypll) tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) terhadap 
kutu yang hidup kutu daun cabai rawit. Dan konsentrasi  kombinasi Campuran bawang putih (Allium 
sativum) , serai (Cymbopogon citratus) dan sirsak (Annona muricata) sebagai pestisida nabati pada 
kutu daun (Aphis gossypll) tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) terhadap kutu yang hidup kutu 
daun cabai rawit yaitu yang paling efektif didalam konsentrasi 40% dengan mortalitas  43,6 % tingkat 
ke matian kutu daun cabai rawit. 
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